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TRANSLITERASI
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Konsonan Tunggal fenom konsonan bahasa Arab yang
dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian yang lain dengan huruf dan tanda sekaligus. Di
bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya
dengan huruf Latin.

vii

No. }il;;:f Nama IE:::: Keterangan
1. ) Alif - Tidak dilambangkan
2. o ba’ b -
3. ) ta’ t -
4. ) sa’ $ s dengan titik di atasnya
5. z Jim ] -
6. z ha’ h h dengan titik di bawahnya
7. z kha’ kh -
8. 2 Dal d -
0. ) Zal Z z dengan titik di atasnya
10. B ra’ r -
1. B Zai z -
12. g Sin s -
13. g Syin sy -
14. %) Sad S s dengan titik di bawahnya
15. Ua Dad d d dengan titik di bawahnya
16. L tha’ t t dengan titik di bawahnya
17. L zha’ z z dengan titik di bawahnya
18. & ‘ain ¢ Koma terbalik
19. & Ghain g -
20. s fa’ f -
21. k) Qaf q -
22. Sl Kaf k -
23. J Lam 1 -
24. & Mim m -




viii

25. Nun -
26. 5 Wawu -
2(7. 5 Ha -
Apostrof, lambang ini tidak
28. 3 Hamzah digunakan untuk hamzah di
awal kata
209. S ya’ -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vocal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
{(——) Fathah A A
(—— Kasrah | |
(—=— Dammah U U

3. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Laeal ditulis dhmadiyyah

4. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1.

Bila dimatikan ditulis /4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. delea ditulis

jama’ah

2. B

5. Voladpagdgpkan ditulis ¢ 91—,‘3};\1\ 4wl S ditulis karamatul-auliya’

Fathah ditulis g, kasrah ditulis {, dan dammabh ditulis u.

6. Vokal Panjang

A panjang ditulis 3, i panjang ditulis 1, dan u panjang diltulis G, masing-masing

dengan tanda hubung (-) di atasnya.

7. Vokal Rangkap
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ABSTRACT

Arisnelwati 24010080 “Integration of Islamic Education Values in
Indonesian Language Teaching Modules at M'TsN 2 Padang Pariaman.” Islamic
Education Graduate Program, University of Muhammadiyah West Sumatra
2026.

This study began with the need to strengthen the relationship between religious
principles and scientific knowledge in learning activities at madrasahs. The
integration of Islamic values derived from the Qur'an and hadith should not only be
a separate topic, but should be applied concretely in general subjects, such as
Indonesian language. Indonesian is considered to have significant potential for
fostering moral and spiritual values through material selection, learning activities,
and evaluation mechanisms. Based on this, the purpose of this study is to examine
the forms, obstacles, and approaches to integrating Islamic Religious Education (PAI)
values in Indonesian teaching modules at MTsN 2 Padang Pariaman. This study uses
a qualitative research method with a descriptive approach, which aims to describe
something as it is. Data were obtained using observation techniques, interviews, and
analysis of teaching modules and learning tools, learning media, and classroom
learning. The aim was to obtain a complete picture of the process of integrating PAI
values in the planning, implementation, and assessment phases of learning in
Indonesian language learning. This study uses a qualitative research method with a
descriptive approach, which aims to describe something as it is. Data were obtained
using observation techniques, interviews, and analysis of teaching modules and
learning tools, learning media, and classroom learning. The aim was to obtain a
complete picture of the process of integrating PAI values in the planning,
implementation, and assessment phases of learning in Indonesian language learning.

The results of the study show, first, that the integration of PAI values in
indonesian language learning modules has been carried out in a structured and
gradual manner through the formulation of learning objectives that combine language
skills with Islamic character, the selection of material and text themes that are rich in
values, and the development of evaluation tools that include indicators of religious
and social attitudes. Second, there are obstacles such as teachers' lack of
understanding of the concept of integrating PAI values into general learning, time
constraints that hinder the optimal development of teaching modules, the
unavailability of operational technical guidelines to facilitate the implementation of
this integration, and the lack of collaboration among teachers in designing integrated
learning materials. Third, based on the findings of this study, the strategies that can
be used to develop Indonesian language modules that integrate Islamic Religious
Education values include the preparation of technical guidelines for the integration
of Islamic Religious Education values, the improvement of training programs for
teachers, and the strengthening of cooperation between Islamic Religious Education
teachers and Indonesian language teachers with the support and supervision of the
madrasah principal. The findings of this study can serve as a practical reference in
building learning characters based on religious values in the madrasah environment.

Keywords: Integration of Islamic Religious Education (PAI) values, Indonesian
language teaching modules, character educatio



ABSTRAK

Arisnelwati 24010080 “Integrasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Dalam Modul Ajar Bahasa Indonesia Di MTsN 2 Padang Pariaman”. Pendidikan
Agama Islam Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 2026.

Penelitian ini diawali dengan perlunya penguatan hubungan antara prinsip-
prinsip agama dan pengetahuan ilmiah dalam kegiatan belajar di madrasah.
Penggabungan nilainilai Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan hadis tidak boleh
hanya dijadikan topik tersendiri, melainkan harus diterapkan secara konkret dalam
mata pelajaran umum, seperti Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia dianggap memiliki
peluang penting untuk menumbuhkan nilai moral dan spiritual melalui seleksi materi,
kegiatan belajar, serta mekanisme evaluasi. Berdasarkan hal tersebut tujuan dari
penelitian ini untuk meneliti bagaimana bentuk dan hambatan serta pendekatan
pengintegrasian nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam modul ajar Bahasa
Indonesia di MTsN 2 Padang Pariaman.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskiptif, yaitu bertujuan untuk menggambarkan sesuatu apa adanya. Data diperoleh
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan analisis dokumen modul ajar
dan perangkat pembelajaran, media pembelajaran serta pembelajaran dikelas.
Bertujuan untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang proses pengintegrasian nilai
PAI pada fase perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Hasil dari penelitian menunjukkan, pertama, pengintegrasian nilai-nilai PAI
dalam modul pembelajaran Bahasa Indonesia telah dilaksanakan secara terstruktur dan
bertahap melalui penyusunan tujuan belajar yang mengombinasikan kemampuan
bahasa dengan karakter Islami, pemilihan materi dan tema teks yang sarat nilai, serta
pengembangan alat evaluasi yang mencakup indikator sikap keagamaan dan sosial.
Kedua, terdapat kendala seperti kurangnya pemahaman guru mengenai konsep
integrasi nilai PAI dalam dalam pembelajaran umum, dan keterbatasan waktu yang
menghambat proses pengembangan modul ajar secara optimal, belum tersedianya
panduan teknis yang operasional untuk memfasilitasi implementasi integrasi tersebut,
serta kurangnya kolaborasi antar guru dalam merancang materi pembelajaran yang
terintegrasi. Ketiga strategi yang dapat digunakan untuk mengembangkan modul
Bahasa Indonesia yang mengintegrasikan nilainilai Pendidikan Agama Islam,
berdasarkan temuan penelitian ini, meliputi penyusunan pedoman teknis untuk
integrasi nilai PAI, peningkatan program pelatihan bagi guru, serta penguatan kerja
sama antara guru PAI dan guru Bahasa Indonesia dengan dukungan pengawasan dari
Kepala madrasah. Temuan penelitian ini dapat berfungsi sebagai acuan praktis dalam
membangun karakter pembelajaran yang berlandaskan nilai-nilai agama di lingkungan
inadrasah.

Kata Kunci : Integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAl), Modul ajar Bahasa
Indonesia, Pendidikan karakter

Xi



Xii

DAFTAR ISI

BAB I PENDAHULUAN ......ootiiiiiiiiit ittt 1
A. Latar Belakang Masalah ...........ccccooiiiiiiiiii e 1
B. Identifikasi Masalah ...........ccccviiiiiiiiiii e 5
C. Pembatasan Masalah............cccoooiiiiiiiii 6
D. Rumusan Masalah ... 6
E. Tujuan Penelitian ...........ooooiimiiiiiiii e 6
F. Kegunaan Penelitian...........ccovviiiiiiiiiiiiic e 6
BAB II KAJIAN PUSTAKA ... 8
A, Deskripsi Konseptual ..........oooiiiiiiiiiiii e 8

1. Konsep Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam ............cccooveiiii 8

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah TsanawiyahError! Bookmark
not defined.

3. Integrasi Nilai-Nilai PAI dalam Pembelajaran UmumError! Bookmark not

defined.
B. Hasil Penelitian Relevan............cccccvvvveviiiiiiiiiinen, Error! Bookmark not defined.
BAB IIIl METODELOGI PENELITIAN........ocooiiiiiiiiiiicine e 51
A. Tempat Dan Waktu Penelitian.............cccccoeviiiiiiiiiiiiiiiiiiiccceeesiiieen e 51
B. Latar Penelitian .........cuuvviiiiiiiiiiiiiiiiiiii et 51
C. Metode dan Prosedur Penelitian...........ccccoviuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiccce e 51
D. Data dan SUmMbEr Data...........ccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 52
E. Instrumen dan Prosedur Pengumpulan Data............ccccoooviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiceees 52
F. Prosedur Analisis Data ..........ccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiicii et e e 52
G.Pemeriksaan Keabsahan Data..........c.ccccoviiiiiiiiiiiiiiiiiieeeiiiine e 54
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccooociiiiiiiiice e 56
A. Gambaran Umum Tentang Latar Penelitian .............ccoocoveiiiiiiiiiiiiiie e 56
B. Temuan Penelitian .........ccccccooviviiiiiiniiineniiiiiinnn, Error! Bookmark not defined.
C. Pembahasan .........ccccccvviiiiiiiiiiiiiiiiiiie i Error! Bookmark not defined.
BAB V PENUTUP .......ooooiiiiiiiiiiiiiiiiiiea e Error! Bookmark not defined.
A, KESTMPUIAN ..o 89
B. Saran............... Error! Bookmark not defined.

DAFTAR PUSTAKA ... 91



> N <+ O O
= SO
A Do
3 E.
> mm
< s <€ 2
ft eca"
£ PNﬁ_"
< =<4 =
a eWe"
mAmm
Ez &
=

Z2 = 2
K_Omm
Z22%
Mo
- N s
= = = =
EESE&CE
.m.m.m.m
g E E E

@Huak Cipta milik UM Sumatera Barat UPT. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera E

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
2 i SUNATERA  Seluruh isi karya tulis ini, baik berupa teks, gambar, tabel, grafik, maupun informasi lainnya, dilindungi oleh Undang-undang Republik In
3 un Y P & 8 p v 8 & D)
T y BARAT  Nomor 28 Tahun 2014tentang Hak Cipta. Dilarang mengutip, menggandakan, mendistribusikan, menerbitkan dan menyebarluaskan sebag

seluruh isi karya ini dalam bentuk apapun dandengan cara apapun, baik secara elektronik maupun secara mekanik, tanpa izin tertulis dari

kecuali untuk keperluan akademik dan referensi dengan menyebutkan sumber secara tepat dan benar.




BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional di Indonesia memiliki fungsi strategis dalam membentuk
karakter bangsa yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia. Hal ini ditegaskan dalam
undang-undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
menyatakan bahwa Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, dan bertanggung jawab. Namun dalam praktiknya,
sistem pembelajaran di sekolah, termasuk madrasah, masih berfokus pada aspek kognitif
dan kurang menyentuh ranah afektif dan spiritual secara menyeluruh. Banyak proses
pembelajaran yang berlangsung secara instruksional, dengan siswa sebagai objek pasif.
Hal ini merupakan salah satu penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia yaitu
model pembelajaran yang digunakan di sekolah. Berdasarkan pengalaman penulis, siswa
sering hanya dianggap sebagai objek pembelajaran. Akibatnya, proses belajar terkesan
pasif, di mana siswa hanya duduk, diam, dan mendengar.*

Sejalan dengan hal tersebut, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis
dalam membentuk karakter, moral, dan spiritual peserta didik di tengah arus globalisasi
dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi yang begitu pesat. PAI tidak hanya
bertujuan untuk mentransfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana
mternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Namun dalam
praktiknya, pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah atau madrasah sering kali masih
terpisah dari mata pelajaran umum lainnya, sehingga nilai-nilai keislaman belum
sepenuhnya terintegrasi dalam seluruh aspek kegiatan belajar mengajar.

Modul ajar yang digunakan juga cenderung bersifat informatif-linguistik tanpa
mengintegrasikan nilai-nilai agama yang dapat membentuk karakter mulia peserta didik.

Padahal, Pendidikan Agama Islam (PAI) semestinya tidak hanya berdiri sebagai mata

! Imam Taulabi, Pendidikan Agama Islam Dan Integrasi Pendidikan Karakter, Jurnal Pemikiran
Keislaman, Vol. 28, No. 2, 2017, pp. 351-71



Pelajaran tersendiri, melainkan terintegrasi dalam seluruh proses Pendidikan, termasuk
dalam Pelajaran Bahasa Indonesia. Integrasi ini memungkinkan terjadinya pembelajaran
yang lebih kontekstual, bermakna dan utuh, karena mengaitkan antara kompetensi Bahasa
dengan nilai-nilai keislaman.

Bahasa Indonesia memiliki potensi besar sebagai media internalisasi nilai Islam,
karena melalui teks-teks narasi, eksposisi, puisi, pidato, dan diskusi, siswa dapat
memahami sekaligus meresapi pesan-pesan moral, etika, dan spiritual. Namun
kenyataannya, integrasi tersebut masih belum terstruktur dan sistematis dalam modul ajar
yang digunakan, terutama di lingkungan madrasah seperti MTsN 2 Padang Pariaman.
Secara umum, pendidikan adalah proses untuk mengubah sikap dan perilaku seseorang
agar menjadi lebih dewasa, melalui kegiatan belajar dan pelatihan Sementara itu,
pendidikan agama adalah usaha yang dilakukan secara teratur dan terarah untuk
membantu siswa menjalani hidup sesuai dengan ajaran Islam.? Pendidikan tidak hanya
membuat seseorang mengetahui atau memahami tentang nilai-nilai kebaikan, tetapi juga
mendorong mereka untuk menyadari dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari
sebagai bagian dari karakter yang baik. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berkahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggungjawab.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran besar dalam
membangun kepribadian, nilai-nilai moral, dan budaya bangsa yang unggul sebagai upaya
mencerdaskan masyarakat. Dalam pelaksanaannya di lingkungan sekolah, hal ini sangat

berkaitan dengan peran pendidikan agama. Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan agama

di sekolah sangat penting karena membantu membentuk kepribadian siswa. Siswa

2 Muhammad Kholid Fathoni, Pendidikan Islam Dan Pendidikan Nasional (Paradigma Baru),
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2005), h. 2
% Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional

(diakses 2025), h.9.



mengajarkan untuk taat kepada Tuhan, berdoa, sopan, dan menjauhi larangan-Nya.
Kebiasaan ini akan terbawa sampai mereka dewasa. Pendidikan agama juga membantu
membentuk pikiran dan kepercayaan mereka.*

Pendekatan integratif dalam pembelajaran menjadi langkah penting dalam
menyatukan nilai-nilai agama ke dalam berbagai mata pelajaran, termasuk Bahasa
Indonesia. Penerapan integrasi ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
serta membantu siswa memahami keterkaitan antara konsep pelajaran dan nilai-nilai Islam
sebagai satu kesatuan yang utuh. Pendidikan Agama Islam tidak seharusnya berdiri sendiri
sebagai mata pelajaran, melainkan perlu menyatu dalam keseluruhan sistem pembelajaran
di sekolah. Sistem pembelajaran terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan
dan bekerja sama demi mencapai tujuan pendidikan. Pemahaman guru terhadap sistem ini
memungkinkan perencanaan proses belajar yang efektif, pemanfaatan seluruh elemen
yang terlibat, serta penilaian hasil yang tepat.

Penerapan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam mata pelajaran lain seperti
Bahasa Indonesia mampu menjangkau ranah kognitif, afektif, dan spiritual peserta didik®.
Pendekatan ini mendorong terbentuknya generasi yang tidak hanya unggul dalam ilmu
pengetahuan, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan karakter yang kuat berdasarkan nilai-
nilai Islam. Meski demikian, realisasi integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam ke
dalam mata pelajaran umum seperti Bahasa Indonesia masih belum berjalan secara
maksimal. Modul ajar yang digunakan di sekolah umumnya masih berorientasi pada aspek
kognitif dan linguistik, sehingga belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sarana
penanaman nilai-nilai spiritual dan moral yang sejalan dengan ajaran Islam. Padahal,
Bahasa Indonesia mempunyai potensi yang besar untuk memuat dan menyampaikan
pesan-pesan keislaman melalui berbagai jenis teks seperti narasi, puisi, pidato, maupun
diskusi yang sarat dengan nilai-nilai etika dan keagamaan. Madrasah sebagai institusi
pendidikan yang memadukan kurikulum umum dan agama memiliki potensi besar dalam
pengembangan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman. Madrasah bukan hanya

tempat pembelajaran ilmu pengetahuan, tetapi juga wahana pembinaan akhlak dan

4 Zakiah Darajat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1996), h. 23.
5 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Alfabeta, 2012).



spiritualitas peserta didik. Di madrasah, Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi pilar
utama dalam menanamkan nilai-nilai ketauhidan, akhlak, syariah, serta toleransi dan cinta
damai. Namun demikian, untuk memperkuat keberhasilan pendidikan karakter di
madrasah, nilai-nilai yang diajarkan dalam mata pelajaran PAI perlu pula terintegrasi ke
dalam mata pelajaran lain, termasuk Bahasa Indonesia. Bahasa sebagai alat komunikasi
sangat strategis dalam membentuk cara berpikir, bersikap, dan berperilaku peserta didik,
apalagi teks-teks dalam pelajaran Bahasa Indonesia sangat kaya akan muatan nilai moral
dan sosial.

Dalam konteks tersebut, modul ajar menjadi salah satu instrumen penting yang
mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran. Modul ajar tidak hanya menyusun alur
materi, tetapi juga menjadi panduan pedagogis yang mencerminkan nilai, tujuan, dan
pendekatan pendidikan yang diterapkan guru. Kurikulum Merdeka memberi keleluasaan
kepada guru untuk menyusun modul ajar sesuai dengan karakteristik peserta didik dan
lingkungan madrasah. Hal ini membuka ruang luas untuk mengintegrasikan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam modul ajar mata pelajaran umum. Akan tetapi, pada
kenyataannya, sebagian guru masih belum optimal dalam memanfaatkan peluang ini.
Modul ajar Bahasa Indonesia sering kali hanya fokus pada aspek kebahasaan dan literasi,
sementara integrasi nilai-nilai karakter berbasis agama belum disusun secara sistematis.

Kondisi ini juga ditemukan di MTsN 2 Padang Pariaman. Berdasarkan hasil
observasi awal dan diskusi dengan beberapa guru, diketahui bahwa modul ajar Bahasa
Indonesia yang digunakan di kelas IX belum secara menyeluruh mengintegrasikan nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam, seperti kejujuran, toleransi, tanggung jawab, cinta ilmu,
atau kerja sama. Padahal, berbagai jenis teks dalam Bahasa Indonesia seperti cerpen, teks
pidato, teks diskusi, dan teks laporan sangat potensial untuk menjadi sarana penanaman
nilai-nilai tersebut. Misalnya, teks cerpen bisa digunakan untuk menggambarkan tokoh
dengan akhlak mulia, atau teks pidato yang mendorong sikap kepedulian sosial. Jika nilai-
nilai keislaman tidak diintegrasikan secara sadar dan terstruktur, maka pembelajaran
hanya akan bersifat kognitif dan kehilangan dimensi moral-spiritualnya.

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa terdapat ruang penelitian yang belum
banyak dijelajahi, yaitu bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

secara efektif ke dalam modul ajar Bahasa Indonesia, khususnya dalam konteks madrasah.



Sejauh ini, penelitian tentang integrasi nilai-nilai agama dalam pembelajaran cenderung
terfokus pada mata pelajaran PAI atau pendidikan karakter secara umum, sementara aspek
praktis dalam pengembangan modul ajar lintas mata pelajaran belum banyak dikaji secara
mendalam, terutama pada tingkat MTs.

Situasi ini menandakan pentingnya pengembangan modul ajar yang tidak hanya
memperkuat kemampuan literasi siswa, tetapi juga menjangkau aspek afektif dan spiritual.
Modul yang dikemas dengan pendekatan integratif mampu mengajarkan bahwa ajaran
Islam tidak hanya relevan dalam mata pelajaran agama, melainkan juga dapat
diinternalisasikan dalam mata pelajaran lain, termasuk Bahasa Indonesia, sehingga peserta
didik dapat melihat keterkaitan nilai-nilai Islam dengan kehidupan sehari-hari. Sebagai
lembaga pendidikan Islam tingkat menengah, MTsN 2 Padang Pariaman memiliki peran
strategis dalam menyelaraskan proses pembelajaran dengan nilai-nilai keislaman,
termasuk dalam penyusunan dan penggunaan modul ajar. Diharapkan, madrasah ini
mampu menjadi pelopor dalam penerapan kurikulum yang menyatu antara penguasaan
ilmu pengetahuan dan penguatan nilai-nilai keagamaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
mengeksplorasi bentuk integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam modul terbuka
Bahasa Indonesia di MTsN 2 Padang Pariaman. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengungkap tantangan yang dihadapi oleh guru dalam proses integrasi serta merumuskan
strategi yang dapat diterapkan guna menghasilkan modul ajar yang lebih kontekstual dan
aplikatif. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi dalam
pengembangan kurikulum yang lebih holistik serta mendukung pembentukan peserta
didik yang berilmu sekaligus berakhlak mulia.

B. Identifikasi Masalah
1. Kualitas pembelajaran di sekolah masih rendah karena pendekatan yang digunakan
cenderung menempatkan siswa sebagai penerima pasif, bukan sebagai subjek aktif
dalam proses belajar, sehingga keterlibatan mereka dalam pengembangan karakter
dan pemahaman nilai-nilai menjadi terbatas.
2. Kurangnya pemahaman mendalam dari guru mengenai konsep dan penerapan

integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam penyusunan materi ajar,



khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, mengakibatkan upaya integrasi
nilai keislaman belum berjalan secara optimal.

3. Di MTsN 2 Padang Pariaman, belum tersedia pendekatan pembelajaran yang
terstruktur dan menyeluruh dalam mengembangkan modul ajar Bahasa Indonesia
yang memuat nilai-nilai Islam, sehingga peran madrasah sebagai institusi
pendidikan Islam belum dimaksimalkan dalam menanamkan karakter peserta didik.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini hanya membahas bagaimana integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam dalam modul ajar Bahasa Indonesia di MTsN 2 Padang Pariaman.
D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Bagaimana proses integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam ke
dalam modul ajar Bahasa Indonesia di MTsN 2 Padang Pariaman yang meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran?

2. Apa kendala yang dihadapi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di MTsN 2 Padang
Pariaman, baik dari aspek konseptual, teknis, maupun institusional?

3. Bagaimana strategi pengembangan modul ajar Bahasa Indonesia yang terintegrasi
dengan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan konteks madrasah di MTsN 2 Padang Pariaman?.

£. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui cara mengintegrasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam ke
dalam modul belajar Bahasa Indonesia di MTsN 2 Padang Pariaman.

2. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru dalam mengintegrasikan
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

3. Untuk menyusun strategi pengembangan modul Bahasa Indonesia yang memuat
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.

1. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada semua pihak yang
terkait baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat itu sebagai
berikut :

1. Secara Teoritis
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Memberikan kontribusi pemikiran dalam pengembangan pembelajaran
Bahasa Indonesia yang terintegrasi dengan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam,
serta menambah referensi tentang pendekatan pembelajaran integratif di
madrasah.

2. Secara Praktis

a. Guru dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam
menyusun dan mengembangkan modul ajar Bahasa Indonesia yang
memuat nilai-nilai keislaman secara terstruktur dan sesuai dengan konteks
pembelajaran.

b. Madrasah mendapat masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga menanamkan
nilai moral dan spiritual siswa.

c. Peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai
referensi untuk melakukan penelitian lanjutan dalam pengembangan

pembelajaran integratif berbasis nilai-nilai agama.
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